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Abstrak

ASI eksklusif adalah pemberian ASI saja tanpa makanan tambahan cairan lain baik susu formula,
air putih, air jeruk atau makanan tambahan lain nya pada bayi berumur 0-6 bulan yang akan mempunyai
manfaat yang luar biasa bagi perkembangan dan pertumbuhan bayi di samping meningkatkan ikatan kasih
sayang ibu dan bayi. Cakupan pemberian ASI Eksklusif secara nasional pada bayi usia 0-6 bulan tahun 2020
sebesar 66,3% dan terjadi kenaikan di tahun 2021 yaitu sebesar 69,7%. Masih banyaknya ibu-ibu yang tidak
memahami tentang pentingnya ASI Eksklusif untuk bayi di Desa Tanjung Kepayang Kecamatan Banyuasin
Il Kabupaten Banyuasin. Memberikan edukasi dan pengetahuan tentang Pentingnya ASI Eksklusif terhadap
bayinya agar terpenuhi nutrisinya. Penyuluhan tentang ASI Eksklusif ini telah dilakukan kepada 21 ibu-ibu
yang memiliki bayi 0-6 bulan sebagai peserta kegiatan. Setelah diberikan informasi didapatkan hasil melalui
proses tanya jawab, peserta kegiatan aktif dan banyak merespon pertayaan yang diberikan serta antusias
dan memahaminya. Pemberian leafleat yang digunakan sebagai media dalam penyuluhan tentang ASI
Eksklusif, sudah diberikan dan menambah informasi bagi ibu-ibu. Ibu-ibu merasa senang dengan kegiatan
yang dilakukan mahasiswa karena menambah ilmu dan pengetahuan mereka. Peserta kegiatan mampu
mengulangi kembali pengertian, manfaat, dan tujuan ASI eksklusif.

Kata Kunci : ASI Eksklusif, Manfaat, Tujuan

1. PENDAHULUAN

Air Susu Ibu (ASI) merupakan nutrisi alamiah terbaik bagi bayi karena mengandung kebutuhan
energi dan zat yang dibutuhkan selama enam bulan pertama kehidupan bayi (Saleha, 2009). ASI terdiri
dari lemak, karbohidrat, protein, garam, mineral, vitamin dan zat protektif lainnya yang diekskresikan
oleh kedua kelenjar payudara ibu.
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ASI eksklusif adalah pemberian ASI saja tanpa makanan tambahan cairan lain baik susu formula,
air putih, air jeruk atau makanan tambahan lain nya pada bayi berumur 0-6 bulan yang akan mempunyai
manfaat yang luar biasa bagi perkembangan dan pertumbuhan bayi di samping meningkatkan ikatan
kasih sayang ibu dan bayi. Cakupan pemberian ASI Eksklusif secara nasional pada bayi usia 0-6 bulan
tahun 2020 sebesar 66,3% dan terjadi kenaikan di tahun 2021 yaitu sebesar 69,7% (Kemenkes RI, 2020-
2021). Cakupan ASI Eksklusif di provinsi Sumatera Selatan tahun 2020 sebesar 51,6%. Di kota
Palembang cakupan pemberian ASI Eksklusif pada bayi usia 0-6 bulan tahun 2020 sebesar 76,1%, dan
terjadi penurunan di tahun 2021 sebesar 69,7% (Dinkes Kota Palembang, 2020-2021).

Menyusui merupakan suatu cara yang tidak ada duanya dalam memberikan makanan yang ideal
bagi pertumbuhan dan perkembangan bayi yang sehat. Menyusui juga mempunyai pengaruh biologis
serta kejiwaan yang unik terhadap kesehatan ibu dan bayi. Masih banyaknya ibu-ibu yang tidak
memahami tentang pentingnya ASI Eksklusif untuk bayi di Desa Tanjung Kepayang Kecamatan
Banyuasin 111 Kabupaten Banyuasin.
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Gambar 1. Lokasi kegiatan pengabdian kepada Masyarakat Wilayah Desa Tanjung Kepayang
Kecamatan Banyuasin |11

2. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 09 Februari 2023 di RT
2 Dusun | Desa Tanjung Kepayang Kecamatan Banyuasin 11l Kabupaten Banyuasin dengan melakukan
penyuluhan pembagian leafleat dan menjelaskan secara kelompok kepada ibu-ibu yang memiliki bayi
dengan usia 0-6 bulan.

Gambar 2. Penyuluhan tentang pentingnya Air Susu Ibu ( ASI) Eksklusif
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengabdian masyarakat yang dilakukan di Desa Tanjung Kepayang Kecamatan Banyuasin 111,
dengan jumlah partisipan 21 orang. Yang dinilai pada pengabdian masyarakat adalah pengetahuan
partisipan mengenai ASI Ekslusif dan keterampilan dalam pemberian ASI yang disajikan pada tabel
dibawah ini.
Tabel 1. Tingkat Pengetahuan Tentang ASI Ekslusif

No. Kategori Pre-test Post test
Frekuensi | Presentase | Frekuensi | Presentase
1 Kurang 15 71% 0 0%
2 Cukup 6 29% 5 24%
3 Baik 0 0% 16 76%

Tabel 1. diatas menunjukan bahwa 71% (15 orang) pertisipan dengan pengetahuan baik kurang
mengenai ASI Ekslusif, dan 29% (6 orang) partisipan dengan pengetahuan cukup.

Tabel 2. Keterampilan Pemberian ASI

No. Kategori Pre test Post test
Frekuensi | Presentase | Frekuensi | Presentase
1 Keterampilan 10 48% 21 100%
2 Tidak terampil 11 52% 0 0%

Tabel 2. diatas menunjukkan bahwa 52% (11 orang), tidak terampil dalam melakukan
pemberian ASI dikarenakan ketidaktahuan dalam memberikan ASI eksklusif yang baik dan benar.

Pemberian edukasi yang dilakukan baik secara tatap muka atau secara langsung serta
menggunakan media edukasi lainya memiliki potensi yang dapat membantu individu untuk
meningkatkan pengetahuan tentang ASI Ekslusif. Diberikanya edukasi mengenai ASI Ekslusif di
harapkan pengetahuan partisipan menjadi lebih baik karena pengetahuan merupakan faktor yang dapat
berdampak pada sikap dan perilaku individu. Selain pemberian edukasi para partisipan juga diajarkan
cara pemberian ASI yang baik dan benar.

ASI eksklusif adalah ASI yang diberikan pada bayi selama 6 bulan pertama kehidupannya tanpa
tambahan cairan lain seperti susu formula, jeruk, madu, air teh, air putih dan tanpa tambahanmakanan
padat seperti pisang, pepaya, bubur susu,biskuit dan nasi tim. Setelah6 bulan baru mulai diberikan
makanan pendamping ASI (MPASI). ASI dapat diberikan sampai anak berusia 2 tahun atau lebih.

Air Susu Ibu (ASI) adalah suatu emulsi lemak dalam larutan protein, laktosa dan garam organik
yang disekresi oleh kedua belah payudara ibu, sebagai makanan utama bagi bayi. ASI merupakan
makanan yang terbaik bagi bayi, karena mengandung semua zat gizi dengan jumlah dan komposisi ideal
yang dibutuhkan oleh bayi untuk tumbuh dan berkembang secara optimal, terutama pada umur 0-6
bulan, selain itu ASI juga memiliki banyak keunggulan diantaranya adalah ASI lebih murah, lebih
higenis, dan praktis (Rahayuningsih, 2020).

Pengeluaran ASI adalah suatu interaksi yang sangat komplek antara rangsangan mekanik, saraf
dan bermacam-macam hormon. Hubungan yang utuh antara hipotalamus dan hipofise akan mengatur
kadar prolaktin dan oksitosin dalam darah. Hormon-hormon ini sangat perlu untuk pengeluaran
permulaan dan pemeliharaan penyediaan air susu selama menyusui. ASI pada ibu terkadang mengalir
lambat tetapi keadaan ini tidak berarti bahwa proses laktasi tidak dapat terjadi. Pasokan ASI bergantung
pada kebutuhan bayi maka untuk mendapatkan air susu yang memadai adalah dengan menyusu lebih
sering (Wulandari, 2011).

Pemberian ASI sangat bermanfaat bagi bayi dan ibu menurut (Astutik,2014) adalah:

a. Bagi bayi
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1) Mempunyai komposisi yang sesuai dengan kebutuhan bayi yang dilahirkan

2) Jumlah kalori yang terdapat dalam ASI dapat memenuhi kebutuhan bayi sampai usia
enam bulan

3) ASI mengandung zat pelindung/antibody yang melindungi terhadap penyakit, bayi yang
diberi susu selain ASI, mempunyai risiko 17 kali lebih tinggi untuk mengalami diare dan tiga
sampai empat kali lebih besar kemungkinan terkena ISPA dibandingkan bayi yang mendapatkan
ASI (Depkes RI, 2005).

4) Dengan diberikan ASI saja minimal sampai enam bulan, maka dapat menyebabkan
perkembangan psikomotorik bayi lebih cepat.

5) ASI dapat menunjang perkembangan penglihatan

6) Dengan diberikannya ASI, maka akan memperkuat ikatan batin ibu dan bayi

7) Mengurangi kejadian karies dentis dikarenakan kadar laktosa yang sesuai dengan kebutuhan bayi.

8) Mengurangi kejadian maloklusi akibat penggunaan dot yang lama.

b. Manfaat ASI bagi ibu
1) Mencegah perdarahan pascapersalinan
2) Mempercepat involusi uterus
3) Mengurangi risiko terjadinya anemia
4) Mengurangi risiko kanker ovarium payudara
5) Memberikan rasa dibutuhkan selain memperkuat ikatan batin seorang ibu dengan bayi yang
dilahirkan
6) Mempercepat Kembali berat badan semula
7) Sebagai salah satu metode KB sementara

Setelah diberikan penyuluhan tentang ASI eksklusif menggunakan leafleat ibu-ibu lebih

mengerti dan memahami bahwa banyaknya manfaat serta tujuan dari pemberian ASI eksklusif baik
bagi ibu maupun si bayi.

MANFAAT ASI PENGERTIAN & WAKTU PEMBERIAN
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KESIMPULAN DAN SARAN
Adapun kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bagi peserta adalah mampu mengulangi

kembali pengertian, manfaat, dan tujuan ASI eksklusif, mampu memahami dan melakukan pemberian
ASI dengan baik dan benar.
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